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ABSTRACT 

This study aims to determine the operating cash flow and sales volatility variables on 

earnings persistence. The purpose of this study is to determine how much influence 

operating cash flow and sales volatility have on earnings persistence in Property and 

Real Estate companies listed on the Indonesia Stock Exchange 2016-2020. This type of 

research is quantitative. The data analysis technique used is panel data regression with a 

time series of 6 (six) years, namely the 2016-2020 period and 20 (twenty) companies 

according to the criteria. From the results of simultaneous hypothesis testing (F test) 

operating cash flow and sales volatility simultaneously have a significant effect on the 

earnings persistence variable. Based on the results of the partial test (t test) operating 

cash flow has a positive and significant effect on earnings persistence, while sales 

volatility has no significant effect on earnings persistence.  

Keyword : Operating Cash Flow, Sales Volatility, Earnings Persistence 
 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan standar akuntansi di Indonesia saat ini menuntut semua perusahaan 

terutama perusahaan go public untuk membuat laporan keuangan dengan menggunakan 

International Financial Reporting Standard (IFRS) (Harahap, 2011). Penerapan standar 

IFRS di Indonesia bertujuan agar laporan keuangan yang dibuat manajemen, menjadi 

lebih berkualitas termasuk di dalamnya adalah kualitas laba (Sholikhati, 2015). 

 Laporan keuangan merupakan sebuah wujud pertanggungjawaban manajemen 

atas pengelolaan sumber daya perusahaan kepada pihak-pihak yang berkepentingan 

yang digunakan sebagai dasar untuk membuat beberapa keputusan, seperti penilaian 

kinerja manajemen, penentuan kompensasi manajemen, pemberian dividen kepada 

pemegang saham dan lain sebagainya (Jumardi, 2018; Aprilia dan Zaki, 2020). 
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Fokus utama laporan keuangan adalah informasi mengenai laba. Laba merupakan 

selisih pendapatan dan keuntungan setelah dikurangi beban dan kerugian 

(Subramanyam dan Wild, 2014:4). Menurut Jumiati dan Ratnadi (2014) menyatakan 

bahwa “Laba yang disajikan dalam laporan keuangan merupakan suatu indikator dalam 

menilai kinerja pihak manajemen dalam mengalokasikan sumber daya”. Informasi laba 

merupakan hal yang sangat penting bagi pihak- pihak yang terkait dalam perusahaan, 

baik itu pihak stakeholder maupun pihak manajemen perusahaan dalam menaksir laba 

perusahaan di masa yang akan datang. Begitu besarnya peranan dari informasi laba, 

maka kualitas laba menjadi hal yang sangat penting bagi para pengambil keputusan. 

Laba yang diperoleh tidak hanya dilihat dari besar kecilnya tetapi kemampuan 

untuk mempertahankan laba tersebut juga harus mendapat perhatian atau yang lebih 

dikenal dengan persistensi laba (Dechow, et, al., 2002; Fanani, 2010). Persistensi Laba 

Akuntansi adalah revisi dalam laba akuntansi yang diharapkan di masa depan yang 

diimplikasikan oleh laba akuntansi tahun berjalan (Djmaluddin, 2008). Persistensi laba 

dapat mempertahankan laba perusahaan dari waktu ke waktu. Persistensi laba dapat 

menunjukkkan prediksi masa depan. 

Dalam praktik di Indonesia, perusahaan property dan real estate mempunyai 

kesempatan untuk berkembang mengingat penduduk Indonesia yang cukup banyak dan 

mempunyai kepemilikan rumah yang cukup rendah. Sektor property menjadi salah satu 

indeks sektoral yang 'terpukul' di tengah pandemi virus corona. Founder sekaligus analis 

Institute Ellen May menyebut emiten yang bergerak di bidang real estate yang paling 

babak belur mengingat lesu nya transaksi jual-beli perumahan terhitung dari awal 

pandemi pada kuartal I tahun 2020 hingga kuartal II, kuartal III dan kuartal IV tahun 

2020. Sektor property sangat terdampak pandemi Corona atau Covid-19. Penjualan 

property mengalami penurunan tajam di semua segmen baik kelas bawah maupun kelas 

atas. 

Perusahan harus banyak atau mengimbangi antara pemasukan atau pengeluaran di 

setiap akhir periode, namun bisa juga apabila perusahan mengalami laba yang sangat 

rendah maka perusahan harus memakai laba ditahan atau laba tahun lalu dipakai di 

tahun sekarang untuk menutupi tingkat kerugian yang ada di dalam perusahaan 

(Belkaoui dan Riahi, 2007). 
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Persistensi laba menjadi pusat perhatian bagi para pengguna laporan keuangan, 

khususnya bagi mereka yang mengharap persistensi laba yang tinggi. Risma (2018) 

mengungkapkan bahwa laba yang persisten adalah laba yang dapat mencerminkan 

keberlanjutan laba (sustainable earnings) di masa depan, sedangkan menurut Nina 

(2014) menyatakan bahwa persistensi laba akuntansi adalah revisi dalam laba akuntansi 

yang diharapkan di masa mendatang (expected future earnings) yang di implikasi oleh 

laba tahun berjalan (current earnings). Besarnya revisi ini menunjukkan tingkat 

persistensi laba. Inovasi terhadap laba sekarang adalah informatif terhadap laba masa 

depan ekspektasi, yaitu manfaat masa depan yang diperoleh pemegang saham. 

Menurut Hikmatuz (2018), pengertian persistensi laba pada prinsipnya dapat 

dipandang dalam dua sudut pandang. Pandangan pertama menyatakan bahwa persistensi 

laba berhubungan dengan kinerja keseluruhan perusahaan yang tergambarkan dalam 

laba perusahaan. Pandangan ini menyatakan bahwa laba yang memiliki persistensi yang 

tinggi terefleksi pada laba yang dapat berkesinambungan (sustainable) untuk suatu 

periode yang lama. Pandangan ini berkaitan erat dengan kinerja perusahaan yang 

diwujudkan dalam laba perusahaan yang diperoleh pada tahun berjalan. Laba dikatakan 

persisten jika laba tahun berjalan dapat menjadi indikator yang baik untuk laba 

perusahaan di masa yang akan datang atau berasosiasi kuat dengan arus kas operasi di 

masa yang akan datang (Jumardi: 2018).  

Terkait dengan pentingnya persistensi laba bagi pengguna laporan keuangan, 

maka sangat penting pula untuk dilakukan analisis mengenai faktor- faktor yang dapat 

mempengaruhi persistensi suatu laba. Beberapa variabel yang diduga dapat 

mempengaruhi persisitensi laba antara lain arus kas operasi dan volatilitas penjualan. 

Arus kas operasi mempengaruhi persistensi laba karena adanya ketidakpastian 

tinggi dalam lingkungan operasi ditunjukkan oleh volatilitas arus kas yang tinggi. Jika 

arus kas berfluktuasi tajam maka persistensi laba akan semakin rendah (Asma, 2012).  

Adapun variabel lain yan akan diuji adalah volatilitas penjualan. Persistensi laba 

ditentukan oleh volatilitas penjualan. Informasi dari kegiatan penjualan tentu sangat 

berkaitan dan berpengaruh terhadap laba perusahaan. Volatilitas penjualan yang tinggi 

selama beberapa periode harus dipertanyakan, karena hal ini menunjukkan adanya 

gangguan dan masalah pada informasi penjualan. Dalam kondisi perekonomian yang 

stabil, di mana tidak ada pemicu seperti krisis ekonomi dan sebagainya, maka 
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seharusnya tingkat volatilitas penjualan akan rendah. Volatilitas penjualan dapat 

menjadi indikasi fluktuasi lingkungan operasi, dan kecendrungan perusahaan 

menggunakan perkiraan dan estimasi. Volatilitas penjualan yang tinggi memiliki 

kesalahan estimasi yang lebih besar pada informasi penjualan di lingkungan operasi 

(Desra,2014). Semakin tidak stabil penjualan yang ditunjukkan melalui tingginya 

volatilitas penjualan, maka semakin rendah persistensi laba. Sebaliknya, semakin rendah 

volatilitas penjualan maka semakin persisten laba perusahaan.  

 

LANDASAN TEORI 

Persistensi Laba 

Menurut Yenny Oktaria (2019:15) mengungkapkan bahwa persistensi laba adalah 

inovasi laba tahun berjalan. Persistensi laba tersebut ditentukan oleh komponen akrual 

dan aliran kas yang terkandung dalam laba saat ini. Menurut Dewi dan Putri (2015) 

persistensi laba diartikan sebagai kemampuan laba suatu perusahaan untuk bertahan di 

masa depan. Persistensi laba merupakan revisi laba pada tahun depan yang 

diimplikasikan oleh laba akuntansi pada tahun berjalan. Persistensi laba akan 

menimbulkan konsekuensi pada peningkatan investasi atas aktiva perusahaan dan 

akhirnya membutuhkan penyediaan dana untuk membeli aktiva. Dengan kata lain, 

persistensi laba menimbulkan konsekuensi pada keputusan investasi keputusan 

pembiayaan. Untuk meningkatkan angka pertumbuhan, dilakukan penetapan akan angka 

jumlah produk atau jasa yang dijual kepada pelanggan. Secara keuangan tingkat 

pertumbuhan dapat ditentukan dengan mendasarkan pada kemampuan keuangan 

perusahaan (Djamaluddin, et, al., 2008; Damayanti, 2008). 

Arus Kas Operasi 

Menurut IAI (2014) arus kas operasi adalah aktivitas penghasilan utama 

pendapatan entitas (principal revenue producing activities) dan aktivitas lain yang bukan 

merupakan aktivitas investasi dan aktivitas pendanaan. Menurut Anita (2016) arus kas 

operasi adalah aktivitas penghasil utama pendapatan perusahaan dan aktivitas lain yang 

bukan merupakan aktivitas investasi dan aktivitas pendanaan; seluruh transaksi dan 

peristiwa-peristiwa lain yang tidak dapat dianggap sebagai kegiatan investasi atau 

pembiayaan. Kegiatan ini biasanya mencakup: kegiatan produksi, pengiriman barang, 
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pemberian servis. Arus kas dari operasi ini umumnya adalah pengaruh kas dari transaksi 

dan peristiwa lainnya yang ikut dalam menentukan laba (Indra, 2014). 

Volatilitas Penjualan 

Maksud Volatilitas adalah besaran perubahan harga yang menunjukkan fluktuasi 

pasar dalam satu periode tertentu. Disebut “market mood” karena akan melihat harga 

bisa melonjak tajam atau bahkan terjun bebas melemah yang artinya sedang terjadi 

volatilitas tinggi. Menurut Yenny Oktaria (2019:18) Volatilitas mengukur seberapa 

besar harga, tingkat pengembalian atau variabel lain berfluktuasi. Semakin tinggi 

fluktuasi atau gejolak suatu variabel semakin tinggi pula resikonya. Volatilitas 

merupakan fluktuasi atau pergerakan yang bervariasi yang terjadi dari satu periode ke 

periode lain (Sulastri, 2014). Penjualan merupakan salah satu kegiatan sumber 

pendapatan pokok suatu perusahaan, semakin besar penjualan maka semakin besar pula 

pendapatan yang diperoleh suatu perusahaan. Informasi dari kegiatan penjualan tentu 

sangat berkaitan dalam laba perusahaan (Brigham dan J. Houston, 2004; Harrison, 

Walter, et al., 2012). Dengan penjualan yang meningkatkan setiap tahunnya, perusahaan 

pasti akan mendapatkan keuntungan yang besar sehingga volatilitas memiliki nilai yang 

rendah dan persistensi laba akan naik di setiap periodenya. Volatilitas penjualan yang 

sering menjadi perhatian utama para pemakai laporan keuangan, khususnya investor 

yang tentunya mengharapkan laba yang tinggi dari aktivitas perusahaan. Penjualan juga 

berkepentingan untuk menambah jumlah pelanggan terdaftar dan rasio pelanggan aktif 

serta meningkatkan frekuensi transaksi hutang. 

 

METODE PENELITIAN 

Berikut ini dikemukakan metode penelitian yang digunakan, di antaranya: 

1. Penelitian berbasis kuantitatif 

2. Pembahasan dilakukan secara deskriptif 

3. Teknik analisis menggunakan regresi linear berganda 

4. Data diperoleh melalui data sekunder yang bersifat cross sectional 

5. Jumlah sampel sebanyak 100 

6. Subjek penelitian adalah perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) tahun 2016 -2020 

7. Teknik sampel adalah sampling purposive 
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8. Uji hipotesis terdiri dari uji individu, uji bersama-sama, dan uji determinan 

 

 

HASIL PENELITIAN 

 

Uji Parsial (Uji-t)  

Hasil olah data mengemukakan informasi penelitian sebagai berikut: 

1. Arus Kas Operasi memiliki t-hitung sebesar 3.383795 dimana nilai t- hitung > t-

tabel atau sebesar 3.383795 > 1.98472 dan nilai signifikan sebesar 0.0010 < 0.05 

sehingga  H1  diterima dan H0 ditolak yang artinya Arus Kas Operasi secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap persistensi laba. Berdasarkan hasil analisis 

persamaan Regresi linear Berganda dapat dilihat hubungan Arus Kas Operasi 

dengan Persistensi Laba adalah hubungan signifikan positif. Hal ini membuktikan 

bahwa Arus Kas Operasi dapat memberikan suatu informasi yang relevan tentang 

penerimaan dan pengeluaran kas suatu perusahaan dengan mengklasifikasikan 

transaksi pada kegiatan operasi pembiayaan dan investasi. 

2. Volatilitas Penjualan memiliki t-hitung sebesar 0,681421 dimana nilai t- hitung < t-

tabel atau sebesar 0,681421 < 1.98472 dan nilai signifikan sebesar 0.4972 > 0.05 

sehingga H1 ditolak dan  H0 diterima yang artinya Volatilitas Penjualan secara 

parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap persistensi laba. Berdasarkan hasil 

analisis persamaan Regresi linear Berganda dapat dilihat hubungan Volatilitas 

Penjualan dengan Persistensi Laba adalah hubungan tidak signifikan tetapi positif. 

Hal ini membuktikan bahwa Volatilitas Penjualan dapat menjadi indikasi fluktuasi 

lingkungan operasi dan kecenderungan perusahaan menggunakan perkiraan 

estimasi. 

Uji Model (Uji F)  

Hasil uji simultan menunjukkan bahwa dengan tingkat signifikan 5% atau 0,05 

diperoleh Ftabel = 3,09 dari F Tabel statistic. Berdasarkana output diatas, hasil uji Fhitung 

diperoleh sebesar 5.616556 angka ini menunjukkan bahwa Fhitung lebih besar dari Ftabel 

(5.616556 > 3.09), selain itu nilai Prob. F statistic adalah 0,004920 lebih kecil dari nilai 

signifikan sebesar 0,05 (0,004920 < 0,05). 

Dari penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa  H0 ditolak dan H1 

diterima, yang artinya secara simultan atau bersama-sama variabel arus kas operasi dan 
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volatilitas penjualan berpengaruh secara simultan atau bersama-sama dan signifikan 

terhadap Persistensi Laba. 

Koefisien Determinasi 

         Uji keefsisien determinasi menunjukkan bahwa nilai Adjust R square (R2) adalah 

sebesar 0.085308 yang artinya apabila dirubah dalam bentuk persen menjadi 8.53% 

sehingga dapat disimpulkan bahwa Variabel volatilitas penjualan, arus kas operasi dan 

tingkat hutang berpengaruh sebesar 8,53% terhadap persistensi laba sedangkan sisanya, 

yaitu sebesar 91,47% dipengaruhi oleh variabel lainnya. 

  

KESIMPULAN 

Hasil Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pengaruh Arus Kas Operasi dan 

Volatilitas Penjualan Terhadap Persistensi Laba Pada Perusahaan Property dan Real 

Estate yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016 – 2020, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hipotesis pertama (Ha1) dapat disimpulkan bahwa arus kas operasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap persistensi laba. Pengaruh positif 

menunjukkan semakin tinggi fluktuasi arus kas semakin tinggi persistensi laba. 

Hasilpenelitian ini  membuktikan bahwa tingginya fluktuasi arus kas tidak 

membuat persistensi laba semakin rendah malah sebaliknya membuat persistensi 

laba meningkat signifikan karena pendapatan kas selama tahun penelitian 

perusahaan sampel lebih banyak dibandingkan pengeluarannya, perusahaan 

memiliki kas untuk melakukan operasionalnya tanpa melakukan peminjaman dan 

mencari modal kepada pihak lain. 

2. Berdasarkan hipotesis kedua (Ha2) dapat disimpulkan bahwa volatilitas penjualan 

tidak berpengaruh terhadap persistensi laba. Volatilitas penjualan sulit untuk 

diprediksi, sebab jika terjadi perubahan yang sangat signifikan pada nilai 

penjualan dalam kurun waktu yang singkat maka menunjukkan terjadinya 

kesalahan estimasi pada nilai penjualan. 

3. Berdasarkan hipotesis ketiga (Ha3), dapat disimpulkan bahwa arus kas operasi 

dan volatilitas penjualan secara simultan atau bersama-sama berpengaruh dan 

signifikan terhadap Persistensi Laba. 
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